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Abstrak: Tujuan pendidikan biologi di SMA menekankan pengembangan potensi siswa 
agar menjadi pebelajar mandiri, sehingga siswa memiliki kemampuan berpikir kritis, 
kreatif, inovatif, dan mampu memecahkan masalah hidup (higher order thinking). 
Namun kenyataannya kemampuan itu masih relatif rendah, sehingga perlu 
ditingkatkan.Terkait dengan hal tersebut, maka tujuan penelitian ini adalah untuk 
menjelaskan efektivitas Problem Based Learning (PBL) dan potensi akademik serta 
interaksinya dalam memberdayakan high order thinking (kemampuan berpikir kritis, 
pemecahan masalah, dan kesadaran metakognitif). Jenis penelitian ini adalah quasi 
eksperimen yang mengimplementasikan dua strategi berbeda dengan rancangan pretest-
posttest non equivalent control group design faktorial 2x2 yang dilaksanakan pada 
Tahun Pelajaran 2012/2013. Populasi penelitian adalah siswa kelas X SMA Negeri 8 
Mataram, sedangkan sampel  penelitian adalah siswa kelas X sebanyak 2 kelas. 
Instrumen penelitian berupa tes  kemampuan berpikir kritis, dan kemampuan 
pemecahan masalah, dan kuesioner kesadaran metakognitif.. Analisis data dilakukan  
dengan analisis  deskriptif  dan  untuk  menguji  hipotesis  dilakukan uji anakova yang 
dilanjutkan uji lanjut Least Significant Difference (LSD). Penghitungan dibantu dengan 
program SPSS 14 for Windows. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Problem Based 
Learning berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah, dan berpikir kritis, 
tetapi tidak berpengaruh terhadap kesadaran metakognitif. Sementara kemampuan 
(potensi) akademik tidak berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah, 
berpikir kritis dan kesadaran metakognitif siswa SMA. 
 
Kata kunci: PBL, potensi akademik, pemecahan masalah, berpikir kritis, 
kesadaran metakognitif 
 
Abstract: The purpose of education in high school biology emphasizes the development 
of potential students to become independent learners, so that students have the critical 
thinking skills, creative, innovative, and able to solve the problems of life (higher order 
thinking). But in reality it is still relatively low ability, so it needs ditingkatkan.Terkait 
with this, the objective of this study is to clarify the effectiveness of Problem Based 
Learning (PBL) and potential interaction in the academic as well as empowering high 
order thinking (critical thinking skills, problem solving, and metacognitive awareness). 
This is a type of quasi-experimental study that implements two different strategies with 
pretest-posttest non equivalent control group design 2x2 factorial conducted in 
academic year 2012/2013. The study population was a tenth grade student at SMAN 8 
Mataram, while the study sample were students of class X by 2 classes. The research 
instrument is a test of critical thinking skills, and problem solving skills, and 
metacognitive awareness questionnaire. Data were analyzed by descriptive analysis and 
to test the hypothesis that continued Anacova test further test of Least Significant 
Difference (LSD). Tally assisted with SPSS 14 for Windows. The results showed that 
the effect on the Problem Based Learning problem-solving skills, and critical thinking, 
Jurnal Prisma Sains         Vol. 1 Nomor 1 Juni 2013, 55-65 
                                       ISSN 2338-4530 
 
57 
 
but do not affect the metacognitive awareness. While the ability (potential) academic 
has no effect on the ability of problem solving, critical thinking and metacognitive 
awareness of high school students. 
 
Keywords: PBL, academic potential, problem solving, critical thinking, metacognitive 
awareness 
 
1. PENDAHULUAN  
Harapan keluaran pembelajaran 
yang mandiri pada abad pengetahuan 
dewasa ini berbeda dengan abad pertanian 
dan abad industri. Menurut Dwiyogo 
(2008a) ada tujuh keterampilan yang 
diperlukan untuk dapat menjadi pribadi 
yang mandiri pada abad pengetahuan, 
antara lain yaitu keterampilan berpikir dan 
berbuat secara kritis, termasuk di 
dalamnya mampu memecahkan masalah, 
melakukan penyelidikan, melakukan 
analisis dan mengelola proyek. 
Berdasarkan pendapat tersebut dapat 
dikatakan tujuan pendidikan saat ini 
berupaya memberdayakan kemampuan 
berpikir tingkat tinggi (higher order 
thinking) seperti berpikir kritis, berpikir 
kreatif, memecahkan masalah, mengambil 
keputusan, keterampilan metakognisi dan 
lainnya.  
Dharma (2008) juga mengatakan 
bahwa keterampilan berpikir kritis dan 
kreatif (critical and creative thinking skill) 
merupakan salah satu tuntutan pendidikan 
abad 21 yang ditandai dengan kompetisi 
global. Ini berarti bahwa pendidikan 
nasional diharapkan mampu menghasilkan 
manusia Indonesia yang cerdas untuk 
mengembangkan potensi dan  karakter 
siswa, sehingga memiliki kemampuan 
memecahkan masalah hidup yang 
dihadapi  serta dapat membentuk manusia 
yang mampu berpikir kritis, kreatif, dan 
inovatif (Sanjaya, 2006).  
Sejalan dengan tuntutan 
pendidikan tersebut dalam KTSP , 
khususnya satuan pendidikan di SMA 
tersurat bahwa pembelajaran biologi di 
SMA antara lain bertujuan: (1) memupuk 
sikap ilmiah yaitu jujur, objektif, terbuka,  
ulet, kritis, dan dapat bekerjasama dengan 
orang lain, (2) mengembangkan 
pengalaman mengajukan dan menguji 
hipotesis melalui percobaan, (3) 
mengembangkan kemampuan berpikir 
analitis, induktif, deduktif dengan 
menggunakan konsep dan prinsip biologi, 
(4)  mengembangkan penguasaan konsep 
dan pengetahuan, keterampilan, dan sikap 
percaya diri, (5) mampu menghasilkan 
karya teknologi sederhana, dan (6) 
berperan dalam menjaga kelestarian 
lingkungan (Permendiknas No 22 tahun 
2006). Ini berarti bahwa tujuan 
pembelajaran biologi di SMA harus 
mampu mengembangkan potensi siswa, 
sehingga memiliki kemampuan 
pemecahan masalah, kemampuan berpikir 
kritis, memiliki kesadaran  metakognitif 
(pebelajar mandiri dan self-regulated), 
dan memiliki pemahaman konsep 
(pengetahuan) kognitif yang baik. 
  Menurut Sanjaya (2006)  bahwa 
kenyataan selama ini pada semua mata 
pelajaran termasuk science (biologi) tidak 
dapat mengembangkan kemampuan anak 
untuk berpikir kritis dan sistematis karena 
strategi pembelajaran berpikir tidak 
digunakan secara baik di dalam kelas. 
Sejalan dengan Sanjaya, Tindangen 
(2006) menyimpulkan bahwa 
pembelajaran yang terjadi pada 
pembelajaran sains (biologi) yaitu  guru 
belum menerapkan belajar bermakna 
(meaningful learning), sehingga siswa 
mengalami masalah berpikir yaitu siswa 
tidak sampai pada kemampuan berpikir 
tingkat tinggi yakni pemecahan masalah 
yang termasuk dalam berpikir kreatif. Hal 
itu diperkuat  Dharma (2008) yang 
menyatakan kemampuan pemecahan 
masalah dan berpikir kritis anak-anak 
(siswa) Indonesia masih sangat rendah. 
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 Gejala-gejala seperti tersebut di 
atas merupakan gejala umum dari hasil 
proses pendidikan kita. Pendidikan tidak 
diarahkan membentuk manusia yang 
cerdas, membekali kemampuan 
memecahkan masalah hidup nyata serta 
tidak diarahkan membentuk manusia yang 
berpikir kritis, kreatif, mandiri, dan 
inovatif (Sanjaya, 2006). Kenyataan itu 
juga akan berpengaruh pada kemampuan 
pemecahan masalah, berpikir kritis dan 
hasil belajar kognitif yang cenderung akan 
rendah termasuk kesadaran 
metakognitifnya (self assesment dan self 
managemant, sehingga dalam belajar 
kurang memiliki self-planning, self-
monitoring, dan self-evaluation, sehingga 
hasil belajar yang dicapai masih rendah. 
Ini sesuai hasil penelitian Rahman & John 
(2006) yang melaporkan bahwa kesadaran 
metakognitif berkorelasi positif dengan 
pencapaian akademik atau hasil belajar 
siswa. 
Menurut Joni (dalam Solang, 
2008) dan Wardani (2006) menyatakans 
secara umum pembelajaran dewasa ini 
masih berorientasi teacher centered, 
belum mampu mengembangkan 
kemampuan berpikir kritis, memecahkan 
masalah, kreatif, dan bertanggung jawab. 
Selanjutnya Nugraheni (2007) 
menyatakan bahwa pembelajaran yang 
berpusat pada guru cenderung 
memberikan hasil belajar yang tingkat 
berpikirnya rendah atau kurang kritis 
karena siswa selalu mengingat, 
menghafal, mengenal dan menjelaskan 
fakta-fakta, berbeda dengan pembelajaran 
yang berpusat pada siswa (student 
centered) misalnya Problem Based 
Learning (PBL) cenderung memberikan 
kemampuan pemecahan masalah dan  
berpikir kritis pada siswa serta melatih 
siswa menjadi pebelajar yang mandiri dan  
memiliki kesadaran  metakognitif  yang 
baik. 
  Hasil penelitian Solang (2008) 
memperkuat pernyataan Joni, Wardani 
dan Nugraheni, dimana siswa yang 
diintervensi atau dilatih dengan berpikir 
praktikal-sintetik-analitik (berpikir kritis 
dan kreatif) memiliki performansi yang 
lebih tinggi dari yang tidak dilatih berpikir 
praktikal-sintetik dan analitik. 
Fenomena-fenomena tersebut di 
atas juga terjadi di SMA Negeri 8 
Mataram, dimana dari hasil observasi dan 
wawancara diperoleh informasi bahwa 
pembelajaran di SMA Negeri 8 Mataram  
masih cukup dominan berorientasi teacher 
centered, belum pernah menerapkan 
Problem Based Learning. Diperoleh juga 
informasi secara kualitatif kemampuan 
berpikir kritis, kemampuan metakognisi, 
dan hasil belajar siswa relatif masih 
rendah. Selain itu belum pernah mengukur 
kemampuan berpikir kritis, kesadaran 
metakognisi siswa, khususnya dalam 
pembelajaran biologi pada semua 
tingkatan kelas. 
Proses pembelajaran selama ini 
belum banyak memberdayakan potensi 
siswa sebagaimana amanat tujuan 
pendidikan nasional. Kemampuan 
akademik yang berbeda di kelas belum 
diperhatikan oleh guru. Strategi 
pembelajaran yang diterapkan belum 
mengakomodasi seluruh karakter 
kemampuan akademik siswa, sehingga 
jarak antara siswa berkemampuan tinggi 
dan rendah masih tetap jauh.  
 Salah satu solusi untuk mengatasi 
permasalahan tersebut adalah dengan 
penerapan Problem Based Learning dalam 
pembelajaran biologi. Pembelajaran 
berbasis masalah adalah suatu pendekatan 
pengajaran yang menggunakan masalah 
dunia  nyata sebagai suatu konteks bagi 
siswa untuk belajar tentang cara berpikir 
kritis dan keterampilan pemecahan 
masalah, serta untuk memperoleh 
pengetahuan dan konsep yang esensial 
dari materi pelajaran, melatih berpikir 
tingkat tinggi termasuk di dalamnya 
belajar bagaimana belajar (metakognif) 
dan melatih siswa menjadi pebelajar 
mandiri dan self regulated (Nurhadi, 
Yasin, & Senduk, 2003; Goodnough & 
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Cashion, 2003; Arends, 2008).  Sementara 
itu Nugraheni (2007) menyatakan untuk  
meningkatkan  kemampuan berpikir kritis 
siswa adalah melalui PBL. Sementara 
Trianto (2007) menyatakan pembelajaran 
berbasis masalah merupakan pendekatan 
yang efektif untuk meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis  pada siswa  
dan cocok untuk bidang ilmu seperti IPA 
(biologi) dan matematika. Tessier (2004) 
juga menyatakan bahwa di kelas sains 
(IPA) pembelajaran berbasis masalah 
menjadi suatu pendekatan yang populer 
dan efektif terutama bidang biologi yang 
menyangkut masalah lingkungan dan 
ekologi. 
 Pernyataan-pernyataan tersebut 
diperkuat oleh hasil-hasil penelitian 
sebelumnya yang menerapkan PBL 
menunjukkan adanya peningkatan hasil 
belajar, pemahaman konsep, kemampuan 
berpikir kritis, motivasi, minat, dan 
aktivitas belajar pada mata pelajaran 
biologi, fisika, dan matematika,  (Sudjana, 
2002; Aisyah, 2003; Lufri, 2003; 
Arnyana, 2004; Marpaung, 2005; dan 
Paidi, 2008 ). Dwiyogo (2008b) juga 
menyatakan  penelitian mengenai PBL 
mengkonfirmasi bahwa siswa 
mengembangkan keterampilan yang 
meliputi: (1) problem solving, (2) critical 
thinking, (3) research, (4) presentation, 
dan (5) moving vision to action. Oleh 
karena itu diperlukan penerapan strategi 
PBL oleh guru sebagai salah satu alternatif 
dalam pembelajaran biologi untuk 
meningkatkan  kemampuan berpikir kritis, 
kesadaran metakognitif dan hasil belajar 
kognitif biologi (Karmana, 2009). Terkait 
dengan hal tersebut, maka tujuan dari 
penelitian ini adalah (1) menjelaskan 
penerapan Problem Based Learning 
terhadap peningkatan kemampuan 
berpikir kritis, pemecahan masalah, dan  
kesadaran  metakogntif  siswa dalam 
pembelajaran  biologi, (2) menjelaskan 
potensi akademik terhadap peningkatan 
kemampuan berpikir kritis, pemecahan 
masalah, dan kesadaran metakognitif 
siswa dalam pembelajaran biologi, dan (3) 
menjelaskan  interaksi penerapan Problem 
Based Learning dan potensi akademik 
terhadap peningkatan kemampuan 
berpikir kritis, pemecahan masalah, dan 
kesadaran  metakognitif dalam 
pembelajaran biologi. 
2. METODE PENELITIAN 
 Jenis Penelitian ini  adalah quasi 
eksperimen dengan rancangan pretest-
posttest non equivalent control group 
design menggunakan faktorial 2 x 2. 
Sampel  penelitian adalah siswa kelas X 
SMAN 8 Mataram sebanyak 40 siswa (2 
kelas) yang ditentukan secara purposive 
sampling. Dari dua kelas yang terpilih 
kemudian ditentukan secara random satu 
kelas sebagai kelas kontrol  menggunakan 
strategi konvensional dan satu kelas 
sebagai kelas eksperimen, menggunakan 
strategi PBL.  
Perangkat pembelajaran yang 
dirancang berupa silabus, skenario 
pembelajaran (RPP), dan LKS. Instrumen 
penelitian berupa tes kemampuan 
pemecahan masalah, kemampuan berpikir 
kritis, kuesioner (inventori) kesadaran 
metakognitif. Instrumen tes disusun oleh 
peneliti dan pengembangannya mengikuti 
Arnyana (2004) meliputi: (1) penentuan 
standar kompetensi, (2) analisis 
kompetensi dasar, (3) penyusunan kisi-
kisi, (4) penyusunan tes, (5) penyusunan 
rubrik, (6) uji ahli, dan (7) uji lapangan 
untuk penentuan validitas, reliabilitas, 
daya beda, dan tingkat kesukaran. 
Kuesioner yang digunakan mengacu 
kepada Schraw & Dennison  yaitu 
Metacognitive Awareness Inventory 
Junior (MAI-Jr) disusun oleh Sperling 
(2002) yang telah terstandar (dalam Paidi, 
2008).  
Analisis data menggunakan  
analisis deskriptif dan untuk uji hipotesis 
dilakukan uji statistik anakova yang 
dilanjutkan uji Least Significant 
Difference (LSD) pada taraf signifikansi 
5% (p < 0,05) dengan bantuan  SPSS for 
Windows. Dimana sebelum uji hipotesis 
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terlebih dahulu dilakukan uji asumsi 
(persyaratan) berupa uji normalitas dan 
homogenitas data hasil penelitian. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Hasil 
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh 
data mengenai kemampuan  berpikir 
kritis, pemecahan masalah, dan kesadaran 
metakognitif siswa dalam pembelajaran 
biologi siswa kelas X SMA 8 Mataram 
sebagai berikut: 
Tabel  3.1 Rata-rata Skor Kemampuan Berpikir Kritis Pretes dan Posttest 
No Variabel Pembelajaran Pretes Kategori Postte
st 
Kategori 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
7. 
8. 
 
PBL 
Konvensional (K) 
Kemampuan Tinggi (KT) 
Kemampuan Rendah (KR) 
Interaksi PBL-KT 
Interaksi PBL-KR 
Interaksi K-KT 
Interaksi K-KR 
43,75 
43.05 
51,10 
36,47 
51,10 
36,40 
50,40 
35,70 
Kurang 
Kurang 
Kurang 
Sangat Kurang 
Kurang 
Sangat Kurang 
Kurang 
Sangat Kurang 
60,10 
47,40 
64,73 
49,10 
68,00 
52,20 
55,60 
39,20 
 
Cukup 
Kurang 
Baik 
Kurang 
 Baik 
Kurang 
Cukup 
Sangat Kurang 
Tabel  3.2 Rata-rata Skor Kemampuan Pemecahan Masalah Pretes dan Posttest 
No Variabel Pembelajaran Pretes Kategori Posttest Kategori 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
7. 
8. 
PBL 
Konvensional (K) 
Kemampuan Tinggi (KT) 
Kemampuan Rendah (KR) 
Interaksi PBL-KT 
Interaksi PBL-KR 
Interaksi K-KT 
Interaksi K-KR 
38,25 
37,81 
39,04 
37,25 
39,25 
37,25 
38,75 
36,88 
Kurang 
Kurang 
Kurang 
Kurang 
Kurang 
Kurang 
Kurang 
Kurang 
45,63 
39,88 
45,75 
43,13 
47,13 
44,13 
40,38 
39,38 
 
Sedang 
Sedang 
Sedang 
Sedang 
 Sedang 
Sedang 
Sedang 
Kurang 
Tabel  3.3  Rata-rata Skor Kesadaran Metakognitif Pretes dan Posttest 
No Variabel Pembelajaran Pretes Kategori Posttest Kategori 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
7. 
8. 
 
PBL 
Konvensional (K) 
Kemampuan Tinggi (KT) 
Kemampuan Rendah (KR) 
Interaksi PBL-KT 
Interaksi PBL-KR 
Interaksi K-KT 
Interaksi K-KR 
57,80 
57,67 
58,03 
57,44 
58,17 
57,42 
58,08 
57,25 
Mb 
Mb 
Mb 
Mb 
Mb 
Mb 
Mb 
Mb 
58,50 
57,79 
58,75 
57,78 
58,92 
58,08 
58,25 
57,33 
 
Mb 
Mb 
Mb 
Mb 
 Mb 
Mb 
Mb 
Mb 
Mb = Mulai berkembang 
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Selanjutnya ringkasan hasil uji hipotesis dengan menggunakan analisis anakova  
dengan bantuan  SPSS for Windows   tertera pada Tabel 3.4 
Tabel  3.4  Ringkasan Hasil Uji Hipotesis (p  < 0,05) 
No Variabel 
Terikat 
Pengaruh/Perlakuan Sig Keterangan 
1  
Kemampuan 
Berpikir Kritis 
 
Strategi Pembelajaran 
Potensi  Akademik 
Interaksi Strategi 
Pembelajaran dan Potensi 
Akademik 
 
0,00 
0,69 
0,11 
 
Signifikan 
Tidak Signifikan 
Tidak Signifikan 
2  
Kemampuan 
Pemecahan 
Masalah 
 
Strategi Pembelajaran 
Potensi  Akademik 
Interaksi Strategi 
Pembelajaran dan Potensi 
Akademik 
 
0,00 
0,21 
0,34 
 
Signifikan 
Tidak Signifikan 
Tidak Signifikan 
3  
Keterampilan/
Kesadaran 
Metakognitif 
 
Strategi Pembelajaran 
Potensi Akademik 
Interaksi Strategi 
Pembelajaran dan Potensi 
Akademik 
 
0,62 
0,16 
0,76 
 
Tidak Signifikan 
Tidak Sinifikan 
Tidak Signifikan 
Tabel  3.5  Ringkasan Hasil Uji Lanjut Least Significant Difference (p < 0,05) 
No Variabel Terikat Perlakuan Sig. Keterangan 
1 
Kemampuan 
Pemecahan 
Masalah 
       PBL x Konvensional 0,00 Signifikan 
   
   
2 
Kemampuan 
Berpikir Kritis 
      PBL x Konvensional 0,00 Signifikan 
   
   
 
 Pembahasan 
Kemampuan Pemecahan Masalah 
 Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa pembelajaran biologi dengan 
strategi PBL berpengaruh signifikan 
terhadap skor kemampuan pemecahan 
masalah. Ada perbedaan yang signifikan 
antara pembelajaran biologi dengan 
strategi PBL dibandingkan  pembelajaran 
biologi dengan strategi konvensional.. 
Rata-rata skor terkoreksi (mean) PBL 
lebih tinggi 13,40% dibandingkan dengan 
rata-rata skor strategi konvensional. Hasil 
penelitian ini mendukung penelitian 
sebelumnya yang dilakukan Paidi (2008) 
yang melaporkan bahwa strategi PBL 
yang dipadu dengan strategi metakognitif 
dapat meningkatkan kemampuan 
pemecahan masalah dalam pembelajaran 
biologi. 
 Temuan penelitian ini sesuai 
dengan pernyataan Wang, Thompson & 
Shuler (1998); White (2000); Oakey 
(2000); Herreid (2000); Hastings (2001); 
dan Wheeler (2002) yang pada prinsipnya 
menyatakan PBL berperan dalam 
mengembangkan kemampuan berpikir dan 
pemecahan masalah. Meningkatnya 
kemampuan pemecahan masalah dengan 
strategi PBL disebabkan karena 
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karakteristik PBL yang diimplementasikan 
dengan baik. 
 Potensi akademik tidak 
berpengaruh signifikan terhadap skor 
kemampuan pemecahan masalah. Hasil 
penelitian ini tidak mendukung teori yang 
disampaikan Ausubel (dalam Lohnan, 
1996) yang menyatakan  kemampuan 
akademik siswa berpengaruh terhadap 
perkembangan intelektual siswa dan 
kemampuannya dalam menerapkan 
berpikir tingkat tinggi (kemampuan 
berpikir kritis, memecahkan masalah, 
analisis, evaluasi, dan mencipta). 
Demikian juga tidak sesuai dengan yang  
disampaikan   Lawrence (1998);  Edwards 
& Bries (2000) yang  mengemukakan 
bahwa siswa yang memiliki kemampuan 
akademik awal tinggi, pencapaian berpikir 
tingkat tingginya lebih baik daripada 
siswa yang memiliki kemampuan awal 
rendah. 
Hasil penelitian ini juga 
menunjukkan bahwa interaksi strategi 
pembelajaran dan kemampuan akademik 
tidak berpengaruh signifikan terhadap 
skor kemampuan pemecahan masalah. 
Hasil uji lanjut juga menunjukkan semua 
interaksi (kombinasi) tidak ada perbedaan 
signifikan satu dengan yang lainnya. 
 
Kemampuan Berpikir Kritis 
 Hasil penelitian ini menunjukkan  
pembelajaran biologi dengan strategi PBL 
berpengaruh signifikan terhadap skor 
kemampuan berpikir kritis. Ada 
perbedaan yang signifikan antara 
pembelajaran biologi dengan strategi PBL  
dibandingkan pembelajaran biologi 
dengan strategi konvensional. 
Rata-rata skor terkoreksi (mean) 
PBL lebih tinggi 27,43% dibandingkan 
dengan rata-rata skor strategi 
konvensional. Temuan penelitian ini 
mendukung penelitian-penelitian terkait 
sebelumnya yang dilakukan Lufri (2003), 
Arnyana (2004), Marpaung (2005), dan 
Setiawan (2005). Semua penelitian 
tersebut menunjukkan  pembelajaran 
dengan PBL dapat meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis siswa dalam 
pembelajaran biologi.  
 Meningkatnya kemampuan 
berpikir kritis siswa ini tidak terlepas dari 
karakteristik PBL seperti dinyatakan 
Nurhadi, Yasin, & Senduk, (2003) dan 
Arends (2008) bahwa PBL menggunakan 
masalah dunia nyata sebagai konteks 
untuk belajar berpikir kritis. Demikian 
juga pernyataan Nugraheni (2007) dan 
Trianto (2007) bahwa PBL dapat  
meningkatkan kemampuan berpikir kritis 
siswa secara efektif dan cocok untuk 
pelajaran IPA (biologi). 
 Hasil penelitian ini menemukan 
bahwa kemampuan berpikir kritis siswa 
tidak berbeda signifikan antara siswa  
berkemampuan akademik tinggi dan 
rendah. Temuan  ini mendukung hasil 
penelitian sebelumnya yang dilakukan  
Setiawan (2005), Hadi (2007), dan 
Muhfahroyin (2009) yang menyimpulkan 
bahwa tidak ada perbedaan signifikan 
antara siswa berkemampuan akademik 
tinggi dan rendah terhadap kemampuan 
berpikir kritis dalam pembelajaran 
biologi. Namun hasil penelitian ini 
berbeda dengan temuan Usman (1996), 
Tindangen (2006), Winarni (2006), dan 
Indriwati (2007) yang melaporkan bahwa 
siswa yang berkemampuan akademik 
tinggi memperoleh  skor kemampuan 
berpikir kritis yang lebih tinggi 
dibandingkan dengan siswa yang 
berkemampuan akademik rendah. 
 Sementara itu diperoleh hasil 
temuan bahwa interaksi strategi 
pembelajaran dan kemampuan akademik 
tidak berpengaruh signifikan terhadap 
skor kemampuan berpikir kritis. Hasil uji 
lanjut menunjukkan juga tidak berbeda 
signifikan antara kelompok kombinasi 
yang satu dengan yang lainnya. 
 
Kesadaran Metakognitif 
 Hasil penelitian ini menemukan 
tidak ada pengaruh strategi pembelajaran, 
kemampuan akademik, dan interaksinya 
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terhadap skor kesadaran metakognitif 
pada siswa SMA di Mataram.  Hasil 
penelitian ini sesuai  temuan penelitian 
Retnosari (2008) yang menyatakan  tidak 
ada pengaruh strategi PBL terhadap 
keterampilan metakognitif siswa SMP,  
namun hasil penelitian yang dilaporkan 
Paidi (2008) menyimpulkan bahwa 
strategi PBL berpengaruh terhadap 
kemampuan metakognitif siswa SMA di 
Sleman. 
 Pada faktor pengaruh potensi 
akademik, hasil penelitian ini sejalan 
dengan temuan penelitian terkait 
sebelumnya yang dilakukan Hadi (2007), 
Andayani (2007),   Muhfahroyin (2009), 
dan Kristiani (2009) yang menyimpulkan 
tidak ada perbedaan yang signifikan 
antara siswa berkemampuan akademik 
tinggi dan  rendah  terhadap  kesadaran 
atau keterampilan metakognitif siswa. 
 Temuan penelitian ini berbeda 
dengan pernyataan Dunning, Johnson, 
Ehrlinger & Kruger (2003) yang pada 
prinsipnya menyatakan bahwa siswa yang 
memiliki kemampuan akademik tinggi 
semestinya juga memiliki keterampilan 
metakognitif yang tinggi dan sebaliknya. 
Hasil penelitian ini juga kurang 
mendukung penelitian Rahman & John 
(2006) yang menunjukkan bahwa 
kesadaran metakognitif mempunyai 
hubungan positif dengan pencapaian 
akademik. 
4. SIMPULAN DAN SARAN 
 Simpulan 
           Berdasarkan analisis data dan 
pembahasan hasil penelitian dapat 
dirumuskan simpulan sebagai berikut: (1) 
Problem Based Learning berpengaruh 
signifikan terhadap skor kemampuan 
pemecahan masalah, kemampuan berpikir 
kritis, tetapi tidak berpengaruh signifikan 
terhadap skor kesadaran metakognitif.  
Pengaruh strategi PBL lebih tinggi 
13,40%, dari strategi konvensional 
terhadap kemampuan pemecahan masalah. 
Sementara itu pengaruh strategi PBL lebih 
tinggi 27,43%, dari strategi konvensional 
terhadap kemampuan berpikir kritis, (2)  
kemampuan akademik tidak berpengaruh 
signifikan terhadap skor kemampuan 
pemecahan masalah, kemampuan berpikir 
kritis, dan kesadaran metakognitif, dan (3) 
interaksi strategi pembelajaran dan 
kemampuan akademik tidak berpengaruh 
signifikan terhadap skor kemampuan 
pemecahan masalah, kemampuan berpikir 
kritis, dan kesadaran metakognitif. 
 Saran 
Berdasarkan simpulan, maka 
disarankan agar guru 
mengimplementasikan strategi PBL 
sebagai salah satu strategi dalam 
pembelajaran biologi dalam meningkatkan 
kemampuan pemecahan masalah, dan 
kemampuan berpikir kritis Selain itu 
diharapkan memberdayakan perbedaan 
kemampuan/potensi akademik dalam 
membentuk kelompok belajar siswa agar 
tercipta scaffolding , sehingga hasil belajar 
siswa dengan potensi akademik rendah 
mampu menyamai hasil belajar siswa 
dengan potensi akademik yang tinggi. 
Bagi peneliti selanjutnya dapat menindak 
lanjuti hasil penelitian ini untuk 
mengungkap hal-hal yang belum di teliti 
dari masalah yang terkait. 
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